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ABSTRACT

Zalfendi. 2016: Evaluating the Implementation of Education and Training
Centre (PPLP) For Students the Province of West Sumatera the Branch
Takraw Approach in Context, Input, Process, Product and Outcome
(CIPPO). Dissertation. Post Graduate Program, State University of
Padang.

Evaluating the implementation of PPLP that was held in this study
fucused to PPLP West Sumatera sport branch takraw.This study attempts to
evaluate the course of practice increase achivement athletes PPLP West
Sumatera sport branch takraw, by adopting CIPPO (context, input, process,
product, outcome).The evaluation results will be used to determine the
effectiveness and designing of the program guidance that right to improve
achivement athletes.

The kind of research used in this research was mixing method. Data
collection which is done through observation, chief, document, FGD (focus
group discussion), inventory ceklist and interview. Responder to research it
consists of coachand takraw athletes, Binpres of KONI West Sumatera, the
by west sumatera government, Head of and teachers of major Kepelatihan
FIK-UNP, and Staf UPTD PPLP of West Sumatera. The evaluation of
adopting context, input, process, product done anaysis grains dan incorporated
in narrative, the explain by table, chart or diagram, while outcome variable only
narratived. Effectiveness of the modeling program against context, input, process,
product variable used Glickman model besed on value Z score and T score.
Design of the program building training achivement PPLP discussed through
FGD to determine aternative policy and interview to policy priorities, will next
analysisuse AHP (Analytical Hierarchy Process).

The results of research showed that be program building training
achievement PPLP West Sumatera sport branch takraw in terms of the context is
quite effective. Training program in terms of input tend to be effective,
especialy in availability of funds, facilities, equipment, infrastructure, coach
and athletes quality.lt program in terms of the process also less effective,
especially in use of equipment and infrastructure, athletes, coach and
management relations. While in terms of products effective especially in
regional level.Overadl, the program of building training achievement are less
effective and it needs to revision program. Based on the evaluation and
effective program training than program atop priority PPLP West Sumatera to
improve achivement athletes takraw is improving facilities and infractructure
supporting, evaluation screening athletes and coach.Implementation of the
program training and increase health service and nutritional requirements the
athlet



ABSTRAK

Zalfendi. 2016. “Evaluas Penyelenggaraan Pusat Pendidikan Dan L atihan
Olahraga Pelgjar Provins Sumatera Barat Cabang Sepaktakraw Méelalui
Pendekatan  Context, Input, Processs, Product, Outcome (CIPPO)”.
Disertasi. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Evaluas penyelenggaraan PPLP yang dilaksanakan pada penelitian ini
difokuskan untuk PPLP Sumatera Barat cabang olahraga Sepaktakraw.
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi program pelatihan peningkatan
prestasi atlet PPLP Sumatera Barat cabang olahraga Sepaktakraw, dengan
menggunakan pendekatan CIPPO (context, input, processs, product, outcome).
Hasil evaluas tersebut akan digunakan untuk menetukan efektifitas program
dan merancang program pembinaan yang tepat untuk meningkatkan prestasi
atlet.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah mix
method. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dokumen,
FGD (focus group discussion), inventory ceklist, dan wawancara. Responden
pada penelitian ini terdiri dari pelatih PSTI dan atlet Sepaktakraw, Bimpres
Koni Sumatera Barat, Pengprov Sumatera Barat, Ketua dan Pengajar Jurusan
Kepelatihan FIK-UNP, serta Staf UPTD PPLP Sumatera Barat. Hasll evaluasi
menggunakan pendekatan context, input, process, dan product dilakukan
analisis butir dan dituangkan secara naratif yang diperjelas dengan menyajikan
tabel, grafik ataupun diagram, sedangkan variabel outcome hanya dinarasikan.
Efektifitas program dilakukan terhadap variabel context, input, process, dan
product dengan menggunakan model Glickman berdasarkan nilai Z skor dan T
skor. Rancangan program pelatihan peningkatan prestasi PPLP didiskusikan
melalui FGD untuk menetukan aternatif kebijakan, dan menggunakan
wawancara untuk menentukan prioritas kebijakan yang selanjutnya akan
dianalisis menggunakan AHP atau Analytical Hierarchy Processs.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan
pelatihan peningkatan prestass PPLP Sumatera Barat cabang olahraga
Sepaktakraw ditinjau dari context sudah cukup efektif. Program pelatihan
ditinjau dari input cenderung kurang efektif terutama dalam ketersediaan dana,
sarana dan prasarana dan kualitas pelatih serta atlet. Program pelatihan ditinjau
dari process juga kurang efektif, khususnya dalam pemanfaatan sarana dan
prasarana, dan hubungan atlet, pelatih serta pengelola. Sedangkan ditinjau dari
product cukup efektif terutama dalam tingkat regional. Secara keseluruhan,
program pelaksanaan pelatihan peningkatan prestasi tergolong kurang efektif
dan perlu dilakukan revisi program. Berdasarkan hasil evaluas dan efektifitas
program pelatihan tersebut, maka program yang perlu menjadi prioritas utama
PPLP Sumatera Barat untuk meningkatkan prestasi atlit Sepaktakraw adalah
peningkatan sarana dan prasarana penunjang, evaluasi process penyaringan
atlet dan pelatih, evaluasi pelaksanaan program pelatihan dan peningkatan
pelayanan kesehatan dan kebutuhan gizi para atlet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan menerangkan bahwa untuk mewujudkan dergjat kesehatan yang
setinggi — tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang
terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya
kesehatan masyarakat. Penyelenggaraan upaya kesehatan dilaksanakan salah
satunya dengan olahraga. Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang
menyehatkan sekaligus digemari masyarakat di berbagai negara mulai dari
anak-anak hingga orangtua.

Berprestass dalam olahraga dapat menunjukkan dan meningkatkan
eksistenss suatu negara terhadap negara lain, sehingga banyak negara
melakukan berbagai kebijakan dan program untuk dapat terus berprestas,
termasuk Indonesia. Indonesia mewagjibkan setiap kegiatan olahraga dalam
rangka mensgahterakan masyarakat dan mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas, sehat jasmani dan rohani. Hal ini tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasiona yang
bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestas,
kualitas manusia, menanamkan nila moral dan akhlak mulia, sportivitas,
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan Kkesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan

kehormatan bangsa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan



keolahragaan yang dapat dilaksanakan melalui tiga pilar, yaitu (1) olahraga
pendidikan, (2) olahraga rekreasi dan (3) olahraga prestasi.

Olahraga pendidikan merupakan bagian integral dari pendidikan yang
dilaksanakan baik pada jalur forma maupun non forma melalui kegiatan intra
dan atau ekstrakurikuler. Olahraga rekreasi bertujuan untuk mengembangkan
kesadaran masyarakat untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran,
kesenangan dan hubungan sosial, sedangkan olahraga prestasi dikhususkan
untuk pencapaian prestasi balk dalam keuaraan tingkat daerah, nasional,
regional maupun internasional.

Olahraga pendidikan sudah mulai dilakukan sgjak pendidikan Sekolah
Dasar hingga Sekolah Mengenah Umum, sedangkan untuk olahraga prestasi
pemerintah secara khusus mencanangkan program memasyarakatkan olahraga
dan mengolahragakan masyarakat dengan membentuk Menteri Negara Pemuda
dan Olahraga (Menpora). Setiap daerah di Indonesia juga dibentuk Dinas
Pemuda dan Olahraga (Dispora) yang bertugas melaksanakan dan
mengkoordinasikan pembangunan olahraga. Pembentukan Dispora tersebut
merupakan perwujudan dari Undang-Undang Nomor 3 tentang Sistem
Keolahragaan Nasiona yang menyebutkan bahwa pemerintah daerah
mempunyai kewenangan untuk mengatur, membina, mengembangkan,
melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan di daerah.
Dengan demikian, dibentuk program revitalisasi sentra-sentra keolahragaan
melalui Pusat-pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelgjar (PPLP) untuk

menunjang dan meningkatkan prestas atlet sgjak usiadini di setiap daerah.



Wadah bagi process pembinaan atlet yang dimulai dari usia muda dan
juga bermanfaat dalam pembibitan atlet muda menjadi tujuan strategis
dibentuknya Pusat Pendidikan Latihan Olahraga Pelgar (PPLP). Pusat
Pendidikan Latihan Olahraga Pelgar (PPLP) diharapkan menjadi salah satu
pilar pengembangan dan peningkatan prestasi dalam negeri di bidang olahraga.
Pusat Pendidikan Latihan Olahraga Pelgar (PPLP) dituntut harus bisa
meningkatkan prestasi dan mutu, serta mampu mencetak atlet profesiona di
bidang keolahragaan. Salah satu daerah yang memerlukan perhatian yang serius
dalam peningkatan pendidikan dan pelatihan di bidang olahraga adalah Provinsi
Sumatera Barat.

Banyak ha yang dilakukan pemerintah Sumatera Barat dalam
meningkatkan mutu dan prestas atlet, antara lain adalah dengan memberikan
penghargaan kepada olahragawan berprestasi. Tahun 2013, Gubernur Sumatera
Barat Prof. Dr. H Irwan Prayitno, memberikan bonus kepada atlet dan pelatih
berprestass dalam keguaraan nasional antar PPLP. Kemudian tahun 2014,
sebanyak 84 atlet dari 11 cabang olahraga menerima bonus hasil Kejuaraan
Nasional antar Pusat Pendidikan dan Latihan Pelgjar (PPLP) dari Dinas Pemuda
dan Olahraga (Dispora) Sumatera Barat (antarasumaterabarat.com, 2014).
Selain pemberian penghargaan dan bonus, pemerintah Provinsi Sumatera Barat
juga mempersiapkan atlet melalui pelaksanaan berbagai program pembinaan
untuk meningkatkan prestasi atlet (sumaterabaratprov.go.id, 2015). Sama
dengan provins lain, PPLP Sumatera Barat juga selalu memperbaharui strategi

dalam pengembangan olahraga dan peningkatan kualitas olahragawan Sumatera



Barat. Namun, setiap strategi yang telah dirancang ataupun dilaksanakan masih
sgja mengalami hambatan yang berdampak pada kualitas olahragawan Sumatera

Barat.

Cabang Olahraga PPLP Sumatera Barat yang Berprestasi
di Kejuaraan Daerah 2008-2011
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Gambar 1. Prestasi Kguaraan Daerah PPLP Sumatera Barat 2008-2011

Fakta menunjukkan bahwa pada tahun 2008-2011, prestasi cabang
olahraga PPLP Sumatera Barat untuk ke uaraan daerah maupun nasional masih
rendah. Pada keuaraan daerah (Gambar 1), prestasi setiap cabang olahraga
cenderung menurun. Tahun 2008 medali emas berhasil didapatkan hingga 15
medali kemudian menurun drastis hingga 2011 tanpa perolehan medali emas.
Namun dibandingkan tahun 2008, perolehan medali perak meningkat pada
tahun 2009 dan 2010, sedangkan tahun 2011 kembali menurun. Prestas di
tingkat nasional (Gambar 2) atlet PPLP Sumatera Barat berhasil meraih medali
perunggu hingga 11 medali, namun mengalami penurunan sampai dengan tahun

2011. Tolak ukur prestas cabang olahraga PPLP Sumatera Barat dapat dilihat



dari perolehan medali pada keuaraan nasiona (kejurnas) antar PPLP yang
diikuti setigp tahunnya. Dari sebelas cabang olahraga yang dibina PPLP
Sumatera Barat hanya gulat yang meraih gelar juara umum pada kejurnas antar

PPLP seluruh Indonesia tahun 2012 (Dispora, 2013).

Cabang Olahraga PPLP Sumatera Barat yang Berprestasi di
Kejuaraan Nasional 2008-2011
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Gambar 2. Prestasi Kguaraan Nasional PPL P Sumatera Barat 2008-2011

Kecendrungan penurunan prestas tersebut, dapat disebabkan oleh
rendahnya kualitas dan kuantitas atlet atau olahragawan PPLP Sumatera Barat.
Berdasarkan data yang dikeluarkan Kemenpora diketahui perkembangan jumlah
atlet PPLP Sumatera Barat dari tahun 2008 untuk semua cabang olahraga
termasuk atletik, gulat, pencak silat, senam, sepak bola, dan sepaktakraw
mengalami penurunan dan bersifat tetap dari tahun 2009 sampai dengan 2011.
Cabang olahraga yang mempunya jumlah atlet mencapai 20 orang adalah
sepakbola dan pencak silat, yang kemudian disusul oleh cabang olahraga

sepaktakraw, dan terendah adalah senam, gulat, dan atletik.



Perkembangan Jumlah Atlet PPLP
Sumatera Barat
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Gambar 3. Perkembangan Jumlah Atlet PPL P Sumatera Bar at

Di antara semua cabang olahraga yang dibina oleh PPLP Sumatera
Barat, sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang perlu
mendapatkan perhatian khusus. Berdasarkan perkembangan dari tahun 2010
sampai dengan 2014, cenderung mengalami penurunan baik dalam hal prestasi
maupun jumlah atlet. Padaha sepaktakraw merupakan olahraga tradisiona
masyarakat Indonesia yang keberadaannya dikenal di beberapa daerah dengan
berbagai istilah, seperti Sulawesi Selatan dikenal dengan “marraga akraga”, di
Riau dikenal dengan nama “rago tinggi”, Sumatera Barat dan Bengkulu dikenal
dengan nama “sepakrago”, daerah Gorontalo dikenal dengan sepak “lilinga”,
dan secara keseluruhan di Indonesia dikenal dengan “sepak raga”. Dengan
demikian, semestinya olahraga tersebut merupakan olahraga unggulan yang
dapat mengharumkan dan mengangkat harkat dan martabat bangsa, karena telah

dimiliki oleh masyarakat Indonesia segjak dahulu.



Dilihat dari prestasi yang diperoleh dari berbagai kejuaraan yang telah
diikuti, dapat dikatakan bahwa cabang olahraga sepaktakraw di PPLP Sumatera
Barat belum banyak berprestasi untuk tingkat nasional maupun internasional.
Oleh karena itu, perlu dilakukan program pembinaan peningkatan prestasi bagi
atlet cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat. Agar pembinaan
cabang olahraga sepaktakraw dapat berjalan dengan baik diperlukan komponen-
komponen utama dan komponen pendukung di dalam sistem pembinaan
olahraga nasional, diantaranya adalah: 1) tujuan, 2) mangemen, 3) faktor
ketenagaan, 4) atlet, 5) sarana dan prasarana, 6) struktur dan isi program, 7)
sumber belgar, 8) metodologi, 9) evaluasi dan penelitian, serta 10) dana
(Harsuki, 2003). Secara konseptual, komponen-komponen tersebut sangat
penting bagi process pembinaan olahraga sepaktakraw untuk pengembangan
program peningkatan prestasi dalam skala nasional maupun internasional. Pada
pelaksanaannya, semua komponen tersebut perlu dilakukan evaluas atau
pemetaan latar, masukan, process, luaran dan manfaat dari program yang
disusun. Ha ini sangat penting dilakukan untuk memutuskan sgauh mana
efektifitas program tersebut dilaksanakan. Model yang digunakan dalam
mengevaluasi program sangat banyak. Namun dalam penelitian ini model
evaluasi yang akan dipergunakan adalah model evaluasi CIPPO.

Evaluas menggunakan model CIPPO (context, input, processs, product,
outcome) dianggap mampu mengidentifikas permasal ahan-permasalahan,
menemukan serta menerapkan solusinya yang bersifat mendasar, menyeluruh,

dan terpadu. Menyeluruh dan terpadu maksudnya adalah mengevaluasi mulai



dari dasar dan tujuan program, strategi dan desain program, implementasi
program, pencapaian program dan dampak atau manfaat program bagi
masyarakat. sehingga dapat diketahui apakah program yang selama ini
dijalankan dapat diteruskan, dihentikan, atau di revisi. Selain itu, model CIPPO
juga dipilih karena termasuk evaluasi sumatif atau dilakukan setelah suatu
program selesai dilaksanakan dan model evaluasi ini lebih komprehensif jika
dibandingkan dengan model evauasi lainnya, sehingga cocok untuk
mengevaluasi program peningkatan prestasi cabang olahraga sepaktakraw di
PPLP Sumatera Barat yang sudah ada sgak tahun 1999. Dengan demikian,
evaluas terhadap program PPLP Sumatera Barat cabang olahraga sepaktakraw
menjadi penting sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Evaluasi Penyelenggaraan PPLP Provinss Sumatera Barat
Cabang Olahraga Sepaktakraw Melalui Pendekatan CIPPO (Context,
I nput, Processs, Product, Outcome)”.

B. FokusMasalah

PPLP Sumatera Barat merupakan kebijakan pemerintah dalam bidang
olahraga yang masih berlangsung hingga saat ini, namun belum
memperlihatkan prestasi yang menggembirakan, sehingga perlu dilaksanakan
evaluas terhadap program yang sudah ada atau sedang dilaksanakan. Agar
penelitian tidak mengalami disparitas yang luas, maka penelitian dibatasi secara
konsep, objek, dan waktu. Batasan konseptual pada penelitian ini meliputi
aspek-aspek yang berhubungan dengan program PPLP Sumatera Barat cabang
olahraga sepaktakraw yang akan ditinjau berdasarkan context, input, processs,

product dan outcome. Objek penelitian ini adalah PPLP Sumatera Barat cabang



olahraga sepaktakraw, sedangkan batasan waktu penelitian disesuaikan dengan
kebutuhan pelaksanaan penelitian yakni bulan Maret sampai dengan Agustus
2015.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestasi atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari
Context?

2. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari Input?

3. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari
Processs?

4. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari
pendekatan Product?

5. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari
pendekatan Outcome?

6. Bagamana efektifitas program pelatihan peningkatan prestasi atlet

cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat?
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Bagaimana rancangan kebijakan program pelatihan peningkatan prestasi
atlet cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat yang efektif

dan praktis?

D. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan evaluasi:

1

Pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet cabang
olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari pendekatan
Context.

Pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet cabang
olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari pendekatan
Input.

Pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestasi atlet cabang
olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari pendekatan
Processs.

Pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestas atlet cabang
olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari pendekatan
Product.

Pelaksanaan program pelatihan peningkatan prestasi atlet cabang
olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat ditinjau dari pendekatan
Outcome.

Efektifitas program pelatihan peningkatan prestasi atlet cabang olahraga

sepaktakraw PPLP Sumatera Barat.
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Rancangan kebijakan program pelatihan peningkatan prestasi atlet
cabang olahraga sepaktakraw PPLP Sumatera Barat yang efektif dan

praktis.

E. Manfaat Penditian

1

Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk evaluas program
peningkatan prestasi atlet.

Manfaat Praktis

Kemenpora

Hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan serta aturan dalam hal peningkatan prestasi atlet muda dan
terintegrasinya program secara berkesinambungan.

Dinas Pemuda dan Olahraga

Bahan masukan dalam hal perbalkan mutu lembaga, peningkatan
pembinaan dan pelatihan secara berjenjang serta berkesinambungan dan
sebagal bahan evaluasi untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada lembaga PPLP.

Dinas Pendidikan

Sebagai sadah satu Sumber informasi dadam mengambil kebijakan
mengenai pembinaan dan peningkatan mutu lembaga Pusat Pendidikan

dan Latihan Olahraga Pemuda (PPLP).
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d. PPLP Sumatera Barat
Sebagal bahan evaluasi untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang
ada sehingga tujuan pokok dalam pembentukan PPLP dapat tercapai
dengan maksimal dan terjadi peningkatan yang memuaskan setiap
tahunnya.

e. Pelath
Sebagai masukan untuk menyusun program kerja dan program latihan

dalam upaya meningkatkan prestas atlet.



